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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai “Pemanfaatan Pojok Baca sebagai Sumber Belajar 

dalam Meningkatkan Pemahaman IPS Siswa Kelas VIII di 

SMP Negeri 19 Kota Bengkulu”, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Manajemen pemanfaatan pojok baca sebagai sumber 

belajar IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 19 Kota 

Bengkulu 

Manajemen pemanfaatan pojok baca di SMP Negeri 

19 Kota Bengkulu telah berjalan melalui empat fungsi 

utama, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Perencanaan dilakukan sejak tahun 2020 

dengan menyediakan koleksi bacaan sesuai kebutuhan 

kurikulum IPS, seperti buku paket, atlas, dan buku 

sejarah. Pengorganisasian dilakukan secara partisipatif 

dengan melibatkan guru, wali kelas, serta siswa dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan. Pada tahap pelaksanaan, 

pojok baca dimanfaatkan dalam kegiatan literasi maupun 

pembelajaran IPS di dalam dan luar jam pelajaran. 

Sementara evaluasi dan pengawasan dilakukan dengan 

pengecekan kondisi buku, penambahan koleksi, serta 
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pencatatan peminjaman. Manajemen yang terstruktur ini 

menjadikan pojok baca tidak hanya sebagai sarana literasi, 

tetapi juga sebagai sumber belajar yang mendukung 

peningkatan pemahaman IPS siswa. 

2. Pemanfaatan pojok baca dalam meningkatkan pemahaman 

IPS siswa kelas VIII di SMP Negeri 19 Kota Bengkulu 

Pojok baca dimanfaatkan siswa dengan cukup rutin, 

antara dua hingga empat kali dalam seminggu, terutama 

saat istirahat, sebelum, dan sesudah pelajaran. Jenis 

bacaan yang digunakan bervariasi, meliputi buku paket 

IPS (K13 dan Kurikulum Merdeka), atlas, buku sejarah, 

hingga sejarah lokal. Pemanfaatan ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

IPS siswa, yaitu: (a) membantu siswa lebih siap mengikuti 

pelajaran, (b) meningkatkan keaktifan dalam diskusi 

kelas, serta (c) memberikan pemahaman kontekstual 

melalui bacaan tambahan. Guru IPS juga menilai bahwa 

siswa yang memanfaatkan pojok baca lebih cepat 

memahami materi, lebih percaya diri, dan lebih aktif 

dibandingkan siswa yang jarang memanfaatkannya. 

Dengan demikian, pojok baca terbukti efektif sebagai 

sumber belajar alternatif dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran IPS. 
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3. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan pojok baca 

sebagai sumber belajar IPS siswa kelas VIII di SMP 

Negeri 19 Kota Bengkulu 

Pemanfaatan pojok baca belum optimal karena 

masih terdapat beberapa kendala. Dari segi sarana, koleksi 

buku belum lengkap dan variasi bacaan masih terbatas. 

Dari sisi siswa, motivasi membaca belum merata dan 

kedisiplinan dalam memanfaatkan pojok baca masih perlu 

ditingkatkan. Dari aspek pengelolaan, pengawasan dan 

evaluasi belum maksimal, serta penambahan koleksi 

masih terkendala dana. Kendala-kendala tersebut 

menunjukkan bahwa pojok baca berpotensi besar 

mendukung pembelajaran IPS, tetapi masih membutuhkan 

perbaikan agar fungsinya dapat lebih maksimal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran yang 

ditujukan kepada pihak sekolah, guru, dan siswa, agar 

pemanfaatan pojok baca sebagai sumber belajar IPS dapat 

berjalan lebih optimal: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan perhatian 

terhadap keberadaan pojok baca dengan cara menambah 

koleksi buku yang relevan dan mutakhir, terutama yang 

sesuai dengan kurikulum IPS terbaru. Selain itu, perlu 
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dilakukan perawatan dan penataan pojok baca secara 

berkala agar tetap nyaman digunakan. Sekolah juga 

disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap 

efektivitas pemanfaatan pojok baca sebagai pendukung 

proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru 

Guru, khususnya guru mata pelajaran IPS, 

diharapkan dapat lebih aktif mendorong siswa untuk 

memanfaatkan pojok baca, baik dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas maupun di luar jam pelajaran. 

Guru juga dapat mengintegrasikan penggunaan pojok 

baca ke dalam tugas atau proyek pembelajaran, sehingga 

siswa memiliki motivasi lebih untuk membaca dan 

menggali informasi secara mandiri. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan memiliki kesadaran dan 

tanggung jawab dalam memanfaatkan pojok baca 

sebagai sumber belajar yang dapat menunjang 

pemahaman materi pelajaran IPS. Siswa juga diimbau 

untuk menjaga kondisi buku dan fasilitas pojok baca 

agar tetap bersih dan layak digunakan. Dengan 

meningkatkan kebiasaan membaca, siswa dapat 

memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman 

terhadap materi IPS yang sedang dipelajari. 
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